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Abstract: The aim of this reserach is to improve the social studying result about the occasion of the 
proclamation of independent. This research belongs to a classroom action research. The research was carried out 
in two cycles. Each cycle consists of  planning, action, observation, and reflection. Data sources consist of 
primary data source, namely, data obtained from students, teacher and  headmaster, and  secondary data source 
includes archives/documents, test of learning performance, and observation sheet. The data is collected by using 
observation, test, and documentation techniques. Data validity is examined by using data triangulation and 
source triangulation. Data analysis of the research uses interactive model consisting of three components, 
namely, data reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification. Procedure of the research is 
cycle model of Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto dkk. Inconclusion methods sociodramas can improve the 
result of social studying about the occasion of the proclamation of independent. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS tentang peristiwa proklamasi 
kemerdekaan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber data berupa sumber 
data pokok (Primer) yaitu dari para siswa, guru dan kepala sekolah  dan sumber data sekunder meliputi 
arsip/dokumen, tes hasil belajar, dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, tes dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik trianggulasi data dan triangulasi sumber. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Prosedur Penelitian adalah model siklus 
Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto dkk. Simpulan bahwa metode sosiodrama  dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan. 
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Dalam Pembelajaran IPS yang di-
ajarkan di SD terdiri atas dua kajian pokok 
yaitu pengetahuan sosial dan sejarah. Na-
mun pembelajaran dirasa sulit bagi peserta 
didik, terutama pembelajaran  sejarah. Pe-
ngajaran sejarah berfungsi menumbuhkan 
rasa kebangsaan dan bangga terhadap per-
kembangan masyarakat Indonesia sejak 
masa lalu hingga masa kini. Pembelajaran 
sejarah yang dikemukakan adalah tentang 
peristiwa proklamasi kemerdekaan. Dalam 
pembelajaran ini diperlukan pembelajaran 
yang melibatkan siswa aktif. Apabila me-
nemui suatu masalah, siswa akan merasa 
tertantang untuk dapat menyelesaikan dan 
mengatasinya. Saat siswa terlibat langsung 
dalam kelompok, siswa dapat ikut andil 
dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini 
diperlukannya ilmu sosial untuk dapat 
membangun pribadi yang lebih mantap 
mampu menerima dan mengatasi suatu 
masalah yang dihadapinya. 
Namun pada kenyataannya pelajaran IPS 
jauh sekali dari yang diharapkan. Secara u-
mum terdapat beberapa hal yang menjadi ke-
keliruan maupun kekurangan dari pembelajaran 
IPS yang dilaksanakan di satuan pendidikan 
dasar, namun hal ini tidak sepenuhnya me-
rupakan hambatan terhadap proses pem-be-
lajaran yang dilakukan di satuan pendidikan 
dasar. 
Menurut Asy’ari (2006:135) mengemu-
kakan bahwa pembelajaran peristiwa prokla-
masi kemerdekaan itu sangat penting dipelajari 
oleh siswa. Dikatakan penting karena; dengan 
pembelajaran tersebut siswa dapat mengenal 
tokoh-tokoh peristiwa proklamasi kemerdeka-
an; menghargai jasa tokoh dalam mempersi-
apkan kemerdekaan; menumbuhkan jiwa pa-
triotisme; serta menumbuhkan rasa  cinta tanah 
air Indonesia. 
Namun pada kenyataannya dalam pem-
belajaran peristiwa proklamasi kemerdekaan 
masih banyak kekurangan yang terjadi, ter-
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utama pada siswa. Hal tersebut terjadi di 
kelas V SD Negeri I Mudal  dalam pem-
belajaran peristiwa proklamasi kemer-
dekaan siswa kurang berminat bahkan ra-
mai sendiri pada saat pembelajaran. Kare-
na pembelajaran tersebut sulit dipelajari, 
bersifat hafalan dan dianggap tidak lagi 
sesuai dengan perkembangan zaman. Ber-
dasarkan analisis dan hasil refleksi dari gu-
ru lain disebabkan tidak adanya alat pe-
raga, metode yang digunakan kurang se-
suai proses pembelajaran tidak efektif. Se-
hingga setiap ulangan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) terutama pembelajaran pe-
ristiwa proklamasi kemerdekaan rata-rata 
perolehan nilai di bawah Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM). 
Menurut Witting (dalam Muhibbin 
Syah, 2003: 65-66) mendefinisikan belajar 
sebagai: any relatively permanent change 
in an organism’s behavioral repertoire 
that occurs as aresult of experience (be-
lajar ialah perubahan yang relatif menetap 
yang terjadi dalam segala macam /kese-
luruhan tingkah laku suatu organisme se-
bagai  hasil dari pengalaman). 
Menurut (Muhibbin Syah, 2003: 
144). Hasil belajar yang dicapai oleh se-
orang individu merupakan hasil dari inte-
raksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
belajar. Faktor-faktor tersebut adalah fak-
tor internal (faktor dari dalam), faktor eks-
ternal (faktor dari luar), dan faktor pen-
dekatan belajar. 
Salah satu prinsip psikologi pen-
didikan adalah bahwa guru tidak begitu 
saja memberikan pengetahuan kepada sis-
wa, tetapi siswa yang harus aktif memba-
ngun pengetahuan dalam pikiran mereka. 
Oleh karena itu, seharusnya pembelajaran 
di kelas saat ini menganut pendekatan 
konstruktivisme. Untuk menciptakan suatu 
pembelajaran yang menggunakan pende-
katan konstruktivisme dapat dilakukan me-
lalui pembelajaran sosiodrama. 
Menurut Hafiz Muthoharoh (1998:9) 
mengemukakan bahwa metode sosiodrama 
adalah suatu cara mengajar yang meli-
batkan peserta didik secara langsung un-
tuk memainkan suatu peran seorang tokoh 
dengan penghayatan dan improvisasi yang 
dimilikinya. Metode ini mengajarkan peserta 
didik lebih berani dan menghayati gambaran 
lebih realistik terhadap suatu materi. Jadi so-
siodrama/bermain peran pada umumnya di-
lakukan secara spontan berdasarkan beberapa 
keterangan tertentu. Sosiodrama atau bermain 
peran ini tidak memiliki teks yang harus di-
hafal dan tidak memerlukan persiapan yang ba-
nyak hanya berlangsung selama 3-5 menit saja. 
Langkah – langkah metode sosiodrama 
menurut Mulyasa (2009 : 45 ) sebagai berikut : 
(1) Bila sosiodramabaru diterapkan dalam pe-
ngajaran, maka hendaknya guru menerangkan 
terlebih dahulu teknik pelaksanaannya,dan me-
nentukan diantara siswa yang tepat untuk me-
merankan lakon tertentu, secara sederhana di-
mainkan di depan kelas. (2) Menerapkan situ-
asi dan masalah yang akan dimainkan dan per-
lu juga diceritakan jalannya peristiwa dan latar 
belakang cerita yang akan dipentaskan ter-
sebut. (3) Mengatur adegan dan kesiapan men-
tal dapat dilakukan sedemikian rupa. (4) Se-
telah sosiodrama itu dalam puncak klimaks, 
maka guru dapat menghentikan drama. Hal ini 
dimaksudkan agar kemungkinan-kemungkinan 
pemecahan masalah dapat diselesaikan secara 
umum, sehingga penonton ada kesempatan un-
tuk berpendapat dan menilai sosiodrama yang 
dimainkan. Sosiodrama juga dapat dihentikan 
bila menemui jalan buntu. (5) Guru dan siswa 
dapat memberikan komentar,kesimpulan atau 
berupa catatan jalannya sosiodrama untuk per-
baikan-perbaikan selanjutnya. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di-
laksanakan di kelas V SD Negeri 1 Mudal Ke-
camatan Boyolali, Kabupaten Boyolali.  Pene-
litian dilaksanakan pada semester II tahun pe-
lajaran 2011/ 2012 pada bulan Januari sampai 
Juni 2012. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri 1 Mudal yang berjumlah 40 
anak; 21 perempuan dan 19 laki – laki.  
Data yang diperoleh peneliti dalam Pe-
nelitian Tindakan Kelas mengenai Metode So-
siodrama dalam Peningkatan Hasil Belajar Ke-
las V SD Negeri 1 Mudal yaitu berupa data 
Kualitatif yang berupa : Sumber data pokok (pr 
 
 imer) yaitu dari para siswa, guru, kepala 
sekolah dan orang tua siswa SD Negeri 1 
Mudal Kecamatan Boyolali Kabupaten 
Boyolali. Sumber data sekunder meliputi 
arsip / dokumen, tes hasil belajar, dan lem-
bar observasi. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
peneliti merencanakan akan melaksanakan 
dua siklus menggunakan prosedur pene-
litian (Suhardjo dalam Suharsimi Arikunto 
dkk, 74) yang terdiri dari empat komponen 
yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) tinda-
kan (acting), 3)observasi (observating), 4) 
refleksi  (reflecting).   
 
HASIL 
Dalam melaksanakan PTK, peneliti 
melakukan 2 siklus yaitu siklus I dan si-
klus II. Sebelum dilaksanakannya siklus I, 
peneliti mengadakan tes awal guna untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan sis-
wa. Pada saat tes awal nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 61,8 dari KKM 65. 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Prasiklus IPS 
kelas V tentang Peristiwa 
Kemerdekaan. 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar  
IPS tentang Peristiwa Proklamasi Ke-
merdekaan kelas V SD Negeri 1 Mudal 
yang memperoleh nilai di atas KKM (Kri-
teria Ketuntasan Minimal) yaitu hanya 19 
siswa atau 47,5% dari jumlah siswa kelas 
V. Sedangkan siswa yang lain masih di ba-
wah KKM. Dimana KKM yang telah di-
tentukan dalam penelitian ini, yaitu 65. Ni-
lai terendah yaitu 55 dan nilai tertinggi ya-
itu 85 dan nilai rata-rata adalah 61,8. 
Pada siklus I nilai hasil belajar siswa 
tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan 
menunjukkan adanya peningkatan setelah 
menggunakan metode sosiodrama. 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Interval 
Pertemuan1 Pertemuan 2 
f Persen  f Persen  
55 – 59 0 0% 2 5% 
60 – 64 13 32,5% 7 17.5% 
65 – 69 10 25% 9 22.5% 
70 – 74 8 20% 10 25% 
75 – 79 6 15% 5 12.5% 
80 – 84  3 7.5% 4 10% 
85 – 89  0 0% 3 7.5% 
Jumlah 40 100% 40 100% 
 
Dapat diketahui bahwa pada pertemuan I 
siswa yang telah mencapai nilai KKM yaitu 27 
siswa atau 67,5% selebihnya  belum mencapai 
nilai KKM. 
Pada pertemuan II siswa yang telah men-
capai nilai KKM yaitu 31 siswa atau 77,5% ini 
merupakan kebalikan dari pertemuan I yang 
mengalami peningkatan dengan bertambahnya 
4 siswa yang telah mencapai nilai KKM, sisa-
nya masih di bawah nilai KKM. 
Karena belum tercapainya indikator kinerja 
yaitu 80% sehingga harus dilanjutkan siklus II. 
Pada siklus II hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Interal Pertemuan 1 Pertemuan 2 f Persen f Persen 
60 –64 7 17.5% 2 5% 
65 –69 5 12.5% 7 17.5% 
70 –74 10 25% 10 25% 
75 –79 9 22.5% 8 20% 
80 –84 5 12.5% 6 15% 
85 –89 3 7.5% 6 15% 
90 –94  1 2.5% 1 2.5% 
Jumlah 40 100% 40 100% 
 
Dari data hasil belajar siswa pada siklus II 
pada pertemuan I masih terdapat 7 anak atau 
17,5% yang belum mencapai nilai KKM yaitu 
65 sedangkan terdapat 33 anak atau 82,5% yang 
telah mencapai nilai KKM dimana rata-rata 
yang diperoleh pada pertemuan I ini adalah 
67,2. Pada pertemuan II hanya terdapat 2 anak 
atau 5% yang belum mencapai nilai KKM se-
dangkan selebihnya yaitu 38 anak atau 95% 
yang telah mencapai nilai KKM dengan rata-
rata 72,9. Karena peningkatan tersebut meng-
akibatkan jumlah nilai rata-rata kelas dapat 
melebihi KKM dan tercapainya indikator kiner-
ja yaitu minimal 80% keberhasilan siswa. 
 
 
No Interval f Persen 
1 55 – 59 8 20% 
2 60 – 64 13 32.5% 
3 65 – 69 8 20% 
4 70 – 74 5 12.5% 
5 75 – 84 3 7.5% 
6 80 – 84  2 5% 
7 85 – 89               1 2.5% 
Jumlah 40 100% 
PEMBAHASAN 
Metode Sosiodrama adalah suatu cara 
mengajar yang melibatkan peserta didik 
secara langsung untuk memainkan suatu 
peran seorang tokoh dengan penghayatan 
dan improvisasi yang dimilikinya. Metode 
ini mengajarkanpeserta didik untuk lebih 
berani dan menghayati gambaran lebih re-
alistik terhadap suatu materi (Hafiz Mu-
toharoh 1998 : 9). 
Sedangkan Mulyasa (2009:39) menge-
mukakan dalam metode sosiodrama siswa 
mempunyai kesempatan untuk menggali 
potensi belajar yang dimiliki melalui se-
buah pemeranan tokoh tertentu kaitannya 
dengan materi pelajaran. Metode sosio-
drama juga mempunyai implikasi terhadap 
penggunaan metode dan penyajian materi 
pelajaran. 
Dari hasil evaluasi dan analisis data 
menunjukkan bahwa penggunaan metode 
sosiodrama dalam pembelajaran IPS kelas 
V di SD Negeri 1 Mudal tentang peristiwa 
proklamasi kemerdekaan dapat mening-
katkan hasil belajar  siswa. 
Pelaksanaan siklus I sudah terlaksana 
dengan baik meskipun persentase ketun-
tasan belum mencapai angka maksimal, 
namun persentase ketuntasan maupun pe-
ningkatan pada siklus I telah meningkat 
bila dibandingkan pada tes awal. Persen-
tase ketuntasan hasil belajar siswa ter-
sebut sebesar 60%. 
Pada siklus I ini nilai yang tuntas ha-
nya 24 anak dari 40 anak, sedangkan yang 
lain masih di bawah KKM.  
Berdasarkan observasi dari guru ke-
las V, secara keseluruhan jalan pembela-
jaran sudah cukup baik. Keadaan kelas su-
dah cukup kondusif, siswa yang bermain - 
main hanya beberapa dan dapat diatasi. Pe-
ngetahuan siswa tentang peristiwa pro-
klamasi kemerdekaan juga sudah cukup 
baik karena guru kelas sudah memberikan 
pelajaran tersebut sebelum kegiatan PTK 
dilaksanakan. Pada saat pembagian kelom-
pok, masih ada beberapa siswa yang tidak 
mau berkelompok dengan teman lainnya 
disebabkan alasan tertentu. Namun setelah 
diberi penjelasan oleh guru, siswa tersebut 
mau berkelompok dengan temannya. Saat 
bekerja dalam kelompok pun siswa masih 
sedikit bermai-main ada yang mengganggu 
temannya dan ada yang berjalan-jalan dengan 
alasan menegur temannya yang ramai. Setelah 
ditegur oleh peneliti baru siswa tersebut mau 
kembali ke tempatnya semula. Berdasarkan pe-
nilaian dari observer, dalam proses pembela-
jaran peneliti telah melaksanakan seluruh ele-
men yang dinilai dengan cukup baik. 
Untuk lebih meningkatkan hasil belajar 
dan mengaktifkan siswa dengan metode pem-
belajaran sosiodrama tentang peristiwa pro-
klamasi kemerdekaan yang pada pelaksanaan 
siklus I belum mencapai tujuan sesuai rencana 
maka diadakannya siklus II dengan hasil se-
bagai berikut. 
Peningkatan hasil pada siklus II tampak 
pada persentase ketuntasan siswa yaitu sebesar 
95,5%. Pada siklus II ini ada 2 siswa yang hasil 
belajarnya masih belum tuntas. Namun nilai 
rata - rata kelas telah meningkat yang dari tes 
awal hanya sebesar 61,8, siklus I sebesar 69,1 
dan pada siklus II sebesar 72,9. Dengan demi-
kian indikator kinerja sudah tercapai. 
Pada siklus II ini siswa sudah menun-
jukkan sikap mau bekerjasama dengan teman 
lainnya, sehingga tugas yang diberikan oleh gu-
ru diselesaikan dengan bermain peran dan ber-
diskusi dengan teman kelompok dan seluruh 
anak terlibat dalam diskusi karena setiap anak 
mendapatkan lembar kerja secara perorangan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Penggunaan Metode Sosiodrama Sebagai Upa-
ya Meningkatkan Hasil Belajar Peristiwa Pro-
klamasi Kemerdekaan Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri I Mudal Tahun Ajaran 2011/2012 dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Dengan Metode Pembelajaran Sosiodrama 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang 
Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan kelas V SD 
Negeri 1 Mudal tahun 2012. Dengan hasil bela-
jar pada tes awal hanya 19 siswa atau 47,5% 
dari jumlah siswa kelas IV yaitu 40 siswa, yang 
telah mencapai nilai di atas KKM dengan rata-
rata 61,8. Dengan KKM 65. Selanjutnya pada 
siklus I mengalami peningkatan yaitu 24 anak 
atau 60% dari 40 siswa kelas V yang berhasil 
memperoleh nilai di atas KKM dengan rata-rata 
67,2. Pada siklus II mengalami peningkatan ya-
itu 37 siswa atau 92,5% dari 40 siswa yang te-
lah mencapai nilai KKM dengan rata-rata 72,9. 
	  
	  
Dengan demikian menunjukkan tercapai-
nya indikator kinerja yaitu minimal 80% 
keberhasilan siswa. (2) Dengan menerap-
kan metode pembelajaran sosiodrama, sis-
wa dapat belajar secara aktif karena da-
lam pembelajaran ini juga diterapkan si-
kap demokratis sehingga siswa juga bela-
jar dalam menghargai diri sendiri dan te-
mannya. Dengan demikian, kemampuan siswa 
dapat berkembang secara optimal. (3)Terdapat 
beberapa kelebihan dan kelemahan dalam ke-
giatan belajar mengajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran sosiodrama. 
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